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Abstrak
Kata Kunci: Penerimaan diri merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan psikososial remaja yang
Penerimaan  diri, memengaruhi kesejahteraan psikologis siswa, khususnya di lingkungan pendidikan madrasah. Penelitian ini
siswa MAN Ciamis, bertujuan untuk mendeskripsikan gambaran penerimaan diri siswa kelas XI di MAN Ciamis serta mengetahui
bimbingan dan  perbedaan tingkat penerimaan diri antara siswa MAN 1 Ciamis, MAN 2 Ciamis, dan MAN 3 Ciamis. Penelitian
konseling. menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan melibatkan 288 siswa kelas XI sebagai sampel, yang
datanya dikumpulkan melalui instrumen penerimaan diri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum
penerimaan diri siswa berada pada kategori tinggi, dengan MAN 2 Ciamis menunjukkan persentase tertinggi,
namun tidak terdapat perbedaan signifikan antara ketiga madrasah. Dapat disimpulkan bahwa siswa MAN
Ciamis telah mampu menerima kelebihan dan kekurangan dirinya secara positif. Penelitian ini berkontribusi
dalam merumuskan layanan dasar bimbingan dan konseling berbasis kebutuhan siswa untuk mengoptimalkan
penerimaan diri secara berkelanjutan.
Abstract
Keyword: Self-acceptance is one of the important aspects of adolescent psychosocial development that influences students’
Self-acceptance, psychological well-being, particularly within the madrasah education environment. This study aims to describe
madrasah  aliyah  the self-acceptance of eleventh-grade students at MAN Ciamis and to examine differences in self-acceptance
students, guidance levels among students of MAN 1 Ciamis, MAN 2 Ciamis, and MAN 3 Ciamis. A quantitative descriptive

and counseling,

approach was employed, involving 288 eleventh-grade students as the sample, with data collected through a

self-acceptance instrument. The results showed that students' self-acceptance generally falls into the high
category, with MAN 2 Ciamis showing the highest percentage, although no significant difference was found
among the three schools. It can be concluded that MAN Ciamis students are generally able to positively accept
their strengths and weaknesses. This study contributes to the development of need-based guidance and
counseling services aimed at optimizing students’ self-acceptance on an ongoing basis
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PENDAHULUAN

Dewasa ini pola prilaku siswa memiliki keunikan yang makin beragam karena dengan hadirnya
perubahan yang tidak terbendung yang merambah ke dunia Pendidikan. Setiap siswa tentunya memiliki latar
belakang sosial, ekonomi, budaya yang berbeda-beda. Pada jenjang Pendidikan menengah atas penerimaan
diri selalu menjadi topik yang menarik untuk dibahas dan dikaji lebih mendalam. Siswa yang berada pada
jenjang menangah atas sudah memasuki fase remaja yaitu rentan usia 16 tahun sampai 18 tahun. Siswa
SMA/MA masuk pada periode transisi (Garcia et al. 2014). Profil afektif dan juga stabilits emosional sangatlah
bergantung pada sejauh mana individu mampu meneriman kelebihan dan kekurangan yang hadir pada dirinya.
Penerimaan diri merupakan pilar utama dari kesejahteraan dalam psikologis (Ryff,1989). Individu tanpa
penerimaan diri yang positif, cenderung akan mengalami berbagai hambatan dalam aktualisasi diri di
hidupnya. Penerimaan diri merupakan sikap yang pada dasarnya merasa puas dengan diri sendiri, kualitas dan
bakat-bakat sendiri serta pengakuan akan keterbatasan sendiri (Chaplin, 2006). Individu yang menerima diri,
memiliki penilaian yang realistik terhadap sumber daya yang dimiliki dan dikombinasikan dengan apresiasi
atas dirinya secara keseluruhan.

Supratiknya (1995: 84), penerimaan diri merupakan penghargaan tertinggi yang dimiliki oleh setiap
individu terhadap dirinya sendiri. Individu yang dapat menerima dirinya diartikan sebagai individu yang tidak
bermasalah dengan dirinya sendiri, yang tidak memiliki beban perasaan terhadap diri sendiri sehingga individu
lebih banyak memiliki kesempatan untuk beradaptasi dengan lingkungan Supratiknya (1995: 84), penerimaan
diri Relevansi masalah ini menjadi isu yang menarik bagi institusi Pendidikan islam. Kendati demikian dalam
kajian penelitian terbaru menunjukkan bahwa struktur penerimaan diri siswa yang bersifat kompleks dan
sangat dipengaruhi oleh ekosistem spesifik Dimana mereka belajar (Morgado et al,2025) . penerimaan diri
dapat dipengaruhi oleh berbagai factor diantaranya pemahaman diri sendiri, harapan realistic, tidak adanya
hambatan di lingkungan, sikap anggota masyarakat yang menyenangkan, adanya penghargaan dari orang lain,
tidak adanya gangguan emosional yang kuat, pengaruh keberhasilan yang dialami, perspektif yang luas, pola
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asuh semasa kecil, konsep diri yang stabil (E. B. Hurlock, 1999). Walaupun kajian tentang penerimaan diri
sudah banyak yang membahas mengenai penerimaan diri termasuk di Indonesia, namun pada faktanya kajian
penerimaan diri di lingkungan Pendidikan islam seperti Madrasah Aliyah Negeri masih jarang ditemui. MAN
memiliki beban kurikulum ganda yaitu ada kurikulum agama dibawah naungan Kemenag RI dan juga
kurikulum umum berada dibawah naungan Kemdikdasmen. Selain itu kajian spesifik tentang membandingkan
penerimaan diri antar MAN belum ditemui, hal inilah yang menjadi kebaruan pada riset ini.

Penelitian ini hadir sebagai distingsi utama pada penelitian yang komprehensif dengan melibatkan
institusi besar di Kabupaten Ciamis Jawa Barat yaitu MAN 1 Ciamis, MAN 2 Ciamis, dan MAN 3 Ciamis.
Ketiga madrasah ini dipilih karena merepresentasikan keragaman karakteristik lingkungan pendidikan Islam
di wilayah Ciamis. Dengan melibatkan tiga sekolah berbeda, penelitian ini bertujuan untuk mampu memetakan
tingkat penerimaan diri siswa serta mengidentifikasi bagaimana lingkungan madrasah berperan sebagai faktor
pendukung dalam pembentukan konsep diri yang baik dan sehat. Harapannya penelitian ini akan mampu
memberikan kontribusi baik secara teoritis seperti halnya memperkuat integrasi antara teori psikologi umum
dengan nilai-nilai keislaman yang hadir di Madrasah Aliyah. Secara praktik diharapkan mampu menjadi
rujukan yang mumpuni untuk guru Bimbingan Konseling di ketiga madrasah tersebut dalam merancang
program layanan psikopedagogis yang mampu meningkatkan resiliensi dan penerimaan diri ditengan zaman
globalisasi dengan ketipastian ini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif yang berisi pengujian teori tertentu
dengan cara meneliti bagaimana hubungan antar variabel (Cresswell, 2013). Pendekatan metode yang
digunakan dalam penelitian ini pendekatan deskriptif karena adanya variabel yang akan ditelaah untuk
menyajikan gambaran mengenai penerimaan diri yang pada umumnya melibatkan proses pengumpulan,
analisis dan interpretasi data, serta penulisan hasil, sehingga didapatkan data-data yang akan mendukung
penyusunan laporan riset. Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri di Kabupaten Ciamis yaitu MAN
1 Ciamis, MAN 2 Ciamis, dan MAN 3 Ciamis. Alasan pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan
bahwa ketiga madrasah tersebut merupakan lembaga pendidikan menengah yang memiliki jumlah siswa yang
besar dan beragam dari segi latar belakang sosial, ekonomi, dan budaya. Sampel penelitian ini ialah siswa
kelas XI siswa MAN Ciamis yang terdiri dari 95 siswa MAN 1 Ciamis, 99 siswa MAN 2 Ciamis, dan 73 siwa,
yang artinya sampelnya berjumlah 267 siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil riset ini didapatkan pengkategorisasian data berdasarkan data yang didapatkan dari responden ialah
sebagai berikut:

Tabel 1. Gambaran Umum Penerimaan Diri pada Siswa MAN Ciamis

No. Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase
1 Tinggi 59-80 213 73,96%

2 Sedang 38-58 73 25,35%

3 Rendah 0-37 2 0,69%
Total 288 100,00%

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa penerimaan diri pada siswa MAN Ciamis yang berjumlah
288 siswa yaitu terdapat 73,96% sebanyak 213 siswa yang memiliki penerimaan diri tinggi dengan rentang
skor 59-80 artinya siswa pada level ini telah mencapai tingkat penerimaan diri yang maksimal pada setiap
aspeknya dan indikatornya, dimaknai bahwa siswa dikatakan memiliki harga diri yang positif ditandai dengan
kemampuan untuk mengenali dan memahami karakter positif seperti mampu mengendalikan diri atas setiap
tindakan yang dilakukan, memiliki kepercayaan diri, mampu menerima kelebihan dan kekurangan diri dengan
semestinya, menerima diri saat mengalami kegagalan, toleran terhadap kritikan tidak hanya memandang
bahwa kritikan itu hanya bersifat negatif saja, dan tetap bangga dengan diri sendiri meskipun mendapatkan
penolakan. Dengan hasil ini menunjukkan siswa MAN Ciamis mayoritas telah mencapai penerimaan diri yang
tinggi. Selain itu pada penelitian ini terdapat dekripsi penerimaan diri berdasarkan dimensi.

Tabel 2. Gambaran Indikator Penerimaan Diri Siswa MAN Ciamis

No. Indikator Persentase Rata-rata Simpangan Baku
1 Mampu mengendalikan diri 83,31% 12,50 1,33
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No. Indikator Persentase Rata-rata Simpangan Baku

2 Memiliki kepercayaan diri 78,66% 11,80 1,58

3 Mampu menerima kelebihan dan 76.09% 1141 179

kekurangan diri
4 11:/163n<3r1m21 diri saat mengalami 82.53% 8.25 137
egagalan
5 Toleransi terhadap kritikan 83,82% 12,57 1,37
6 Tetap bangga dengan diri sendiri 59.16% 5.91

meskipun ada penolakan

Berdasarkan tabel 2 mengenai Gambaran indicator penerimaan diri siswa MAN 1 Ciamis menunjukkan
bahwa dimensi tertinggi ialah toleransi terhadap kritikan dengan persentase 83,82%, hal tersebut menandakan
bahwa siswa MAN Ciamis memiliki keterbukaan yang sangat tinggi terhadap evaluasi dan siap menerima
masukan orang lain. Untuk dimensi penerimaan tertinggi selanjutnya ialah siswa mampu mengendalikan diri
dengan persentase sebesar 83,31%, artinya siswa MAN Ciamis memiliki kontrol emosi yang stabil serta
mampu bersikap tenang menghadapi berbagai situasi dan keadaan di lingkungan madrasah. Dimensi
penerimaan diri yang termasuk ke kategori tinggi ataupun baik diantaranya Adalah siswa MAN Ciamis mampu
menerima diri saat mengalami kegagalan dengan persentase 82,53%, yang artinya siswa menjunjukkan
resiliensi yang baik dalam menghadapi keberhasilan akademik dan non akademik di madrasah. Pada dimensi
memiliki kepercayaan diri, siswa MAN Ciamis memiliki persentase sebesar 78,66% yang artinya secara umum
yakin dengan kemampuan yang mereka miliki dan kuasai. Dimensi menerima kelebihan dan kekurangan siswa
MAN Ciamis memiliki persentase sebesar 76,06%, yang artinya artinya masih ada sebagaian kecil siswa
madrasah yang berjuang menyeimbangkan antara apresiasi diri dan penerimaan atas keterbatasan yang mereka
miliki. Dimensi penerimaan diri terlemah adalah bangga dengan diri sendiri dengan persentase 59.16%, angka
ini tentunya mengindikasikan bahwa perasaan berharga siswa masih sangat bergantung pada penerimaan
lingkungan sosial baik itu keluarga, sekolah, maupun masyarakat.

Pembahasan

Merujuk pada hasil penelitian terlihat bahwa gambaran penerimaan diri secara umum berada pada
kategori tinggi. Siswa MAN Ciamis yang dilibatkan pada penelitian ini adalah siswa kelas XI yang berjumlahh
288 orang. Hasil ini menunjukkan siswa MAN Ciamis sudah tingkat penerimaan diri yang mumpuni mampu
menghargai diri lebih positif baik dalam indikator pengendalian diri, percaya diri, ataupun penerimaan
terhadap kekurangan dan kelebihan yang ada pada diri sendiri. Juga sudah konsistennya dalam tindakan
evaluasi diri seperti penerimaan diri saat mengalami kegagalan, masih pilih-pilih orang ketika bertoleransi,
atau khawatir ketika ada penolakan. Dengan hasil penelitian kategori tinggi ini, dapat terjadi karena
pemahaman siswa mengenai penerimaan diri memungkinkan bahwa mereka besudah sangat mengetahui dan
paham apa itu penerimaan diri, sehingga pada pilihan jawaban instrumen mereka cenderung memilih jawaban
terbaik.

Jersild (1965) menjelaskan bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat memengaruhi tingkat penerimaan
diri pada siswa. Pertama, faktor usia, di mana penerimaan diri berkembang seiring dengan pertambahan umur
dan pengalaman hidup. Pada masa remaja, penerimaan diri cenderung masih labil karena kegagalan atau
penolakan sering kali dianggap sebagai sesuatu yang menyakitkan dan sulit diterima. Kedua, faktor
pendidikan, yang berkaitan dengan kemampuan individu dalam menyelesaikan berbagai tugas. Semakin tinggi
tingkat pendidikan seseorang, semakin besar pula peluang untuk mengembangkan potensi dan kemampuan
dirinya. Ketiga, dukungan sosial dari lingkungan sekitar, baik dari keluarga maupun teman sebaya, dapat
memengaruhi cara individu menilai dirinya sendiri dibandingkan dengan orang lain. Keempat, kondisi fisik,
karena individu dengan keadaan fisik yang tidak sesuai dengan standar ideal—seperti terlalu kurus, terlalu
tinggi, kelebihan berat badan, atau memiliki kekurangan fisik—sering kali mengalami kesulitan dalam
menerima dirinya akibat perasaan berbeda dari lingkungan sekitarnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa MAN Ciamis memiliki tingkat penerimaan
diri yang tinggi.Temuan ini sejalan dengan pendapat Agustina dan Naqiyah (2020) yang menyatakan bahwa
penerimaan diri tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan berkembang melalui kemampuan individu dalam
menerima kelebihan dan kekurangan dirinya. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah memiliki
kesadaran diri yang baik dan mampu menilai dirinya secara positif. Temuan mengenai tingginya tingkat
penerimaan diri siswa kelas XI MAN Ciamis dapat dijelaskan dengan perspektif perkembangan psikososial
remaja, yang mana individu pada fase ini mulai membentuk identitas diri yang mulai stabil. Hurlock (2011)
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menyatakan bahwa remaja yang berhasil melalui tugas-tugas perkembangan seperti memahami diri sendiri,
menjalin relasi sosial yang sehat, menerima perubahan psikolohis dan fisik, tentunya akan memiliki
penerimaan diri yang baik seperti halnya siswa MAN Ciamis.

Temuan penelitian ini juga mendukung teori Bernard (2013) yang menjelaskan bahwa penerimaan diri
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti pemahaman terhadap diri sendiri, harapan terhadap pencapaian,
kondisi emosional yang stabil, serta dukungan lingkungan sosial. Siswa MAN Ciamis yang memiliki
penerimaan diri tinggi kemungkinan besar telah memiliki persepsi diri yang positif, sikap optimis terhadap
prestasi, serta dukungan sosial dari lingkungan sekolah dan teman sebaya yang baik. Penerimaan diri
menghadirkan salah satu dimensi utama kesejahteraaan psikologis remaja yang ditandai dengan sikap positif
terhadap diri sendiri baik kekurangan maupun kelebihan (Ryff C.D,1989). Maka dengan demikian, tingginya
penerimaan diri siswa kelas XI MAN Ciamis dapat dipandang sebagai indikator bahwa mereka telah mencapai
taraf kesejahteraan psikologis yang baik.

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa di MAN 1, MAN 2, dan
MAN 3 Ciamis memiliki tingkat penerimaan diri yang tinggi, namun masih terdapat sebagian kecil siswa
dengan penerimaan diri sedang dan rendah, maka diperlukan perhatian dari pihak sekolah melalui pelayanan
bimbingan dan konseling (BK). Layanan BK memiliki peran penting dalam membantu siswa memahami,
menerima, dan mengembangkan potensi dirinya secara optimal sesuai dengan tugas-tugas perkembangannya.
Temuan penerimaan diri siswa kelas XI MAN Ciamis yang berada pada kategori tinggi ini sejalan dengan
beberapa penelitian terdahulu pada populasi remaja Indonesia. Penelitian Refnadi, Marjohan, dan Syukur
(2021) yang mendeskripsikan kondisi penerimaan diri siswa SMA di Indonesia berdasarkan gender, etnis,
jumlah akun, dan jumlah pertemanan di media sosial juga menemukan gambaran penerimaan diri yang relatif
baik pada sebagian besar siswa, sehingga memperkuat asumsi bahwa siswa pada jenjang pendidikan menengah
atas umumnya telah memiliki kapasitas psikologis yang cukup matang untuk menerima dirinya. Demikian pula
penelitian Legistini, Flurentin, dan Ramli (2020) di SMA Negeri 10 Malang yang menunjukkan adanya
hubungan signifikan antara konsep diri dan interaksi sosial dengan penerimaan diri siswa memperkuat temuan
bahwa faktor internal (pemahaman diri) dan faktor eksternal (relasi sosial) sama-sama berkontribusi terhadap
penerimaan diri siswa MAN Ciamis.

Selain itu juga temuan ini juga konsisten dengan penelitian Negovan, Bagana, dan Dinca (2011) yang
mengkaji perbedaan penerimaan diri remaja berdasarkan gender, usia, dan standar akademik di sekolah, yang
menyimpulkan bahwa penerimaan diri remaja berkembang seiring dengan pengalaman akademik dan sosial
yang dijalani. Penelitian Mostafavi, Yoosefee, Seyyedi, Rahimi, dan Heidari (2020) turut menunjukkan bahwa
motivasi pendidikan dan penerimaan diri berperan terhadap kreativitas siswa SMA, yang mengindikasikan
bahwa penerimaan diri bukan hanya berdampak pada aspek emosional, tetapi juga pada aspek kognitif dan
prestasi belajar siswa. Hal ini relevan dengan kondisi siswa MAN Ciamis yang menempuh pendidikan berbasis
nilai keagamaan, di mana penguatan penerimaan diri berpotensi turut mendukung pencapaian akademik
maupun religiusitas mereka.Sementara itu, disisi lain ditemukan bahwa ebagian kecil siswa dengan
penerimaan diri kategori sedang dan rendah di ketiga madrasah memperkuat pentingnya intervensi preventif.
Penelitian Fajri, Yusmansyah, dan Mayasari (2019) membuktikan bahwa layanan bimbingan kelompok efektif
dalam meningkatkan penerimaan diri siswa SMA kelas XI, sehingga strategi serupa relevan untuk diterapkan
di MAN Ciamis. Selain itu, penelitian Rahma dan Harahap (2024) yang mengaitkan rasa syukur (gratitude)
dengan penerimaan diri terhadap kesejahteraan psikologis semakin mengukuhkan pentingnya teknik gratitude
journal yang telah dirancang dalam program layanan dasar penelitian ini sebagai salah satu strategi penguatan
penerimaan diri siswa.

KESIMPULAN

Merujuk pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkan beberapa
hal sebagai berikut. Pertama, gambaran penerimaan diri siswa kelas XI MAN Ciamis secara umum berada
pada kategori tinggi, yang ditunjukkan melalui kemampuan siswa dalam mengendalikan diri, percaya diri,
menerima kekurangan dan kelebihan diri, serta melakukan evaluasi diri secara positif terhadap kegagalan
maupun penolakan. Kedua, berdasarkan perbandingan antar madrasah, tidak ditemukan perbedaan yang
signifikan dalam tingkat penerimaan diri siswa kelas XI MAN 1 Ciamis, MAN 2 Ciamis, dan MAN 3 Ciamis,
meskipun terdapat variasi persentase yang dipengaruhi oleh perbedaan lingkungan belajar, dukungan sosial,
dan kondisi psikologis di masing-masing sekolah. Meskipun mayoritas siswa memiliki penerimaan diri
kategori tinggi, masih ditemukan sebagian kecil siswa dengan penerimaan diri kategori sedang dan rendah,
sehingga diperlukan layanan bimbingan dan konseling yang bersifat preventif dan pengembangan, baik
melalui bimbingan klasikal maupun bimbingan kelompok, guna mengoptimalkan penerimaan diri siswa secara
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menyeluruh. Program layanan dasar yang dirancang dalam penelitian ini, mencakup tema-tema seperti
pengendalian diri, kepercayaan diri, penerimaan terhadap kegagalan, dan resiliensi terhadap penolakan,
diharapkan dapat menjadi acuan bagi guru BK di MAN Ciamis dalam membina penerimaan diri siswa secara
berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi baik secara teoretis bagi
pengembangan kajian penerimaan diri remaja, maupun secara praktis bagi penyusunan program bimbingan
dan konseling yang lebih aplikatif dan sesuai dengan kebutuhan siswa madrasah aliyah.

Ucapan Terima Kasih

Penelitian ini tentunya tidak luput dari pihak-pihak yang berkontribussi sehingga bisa selesai dengan
baik. Kami mengucapkan terima kasih ke kepala MAN 1 Ciamis, kepala MAN 2 Ciamis, kepala MAN 3
Ciamis yang telah memberikan izin penelitian beserta kepada guru BK dan siswa kelas XI MAN Ciamis yang
telah membantu dalam proses penelitian.
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